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Abstract: Penelitian ini mengkaji tentang karakteristik perilaku belajar (learning 

behavior) siswa sekolah dasar pada era Generasi Alpha, yaitu generasi yang lahir 

setelah tahun 2010 dan sangat dekat dengan perkembangan teknologi digital. 

Generasi Alpha tumbuh dan berkembang dengan berbagai perangkat digital yang 

mempengaruhi pola pikir, gaya belajar, serta cara mereka berinteraksi dalam 

proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan karakteristik perilaku belajar (learning behavior) siswa, 

khususnya dalam aspek minat belajar, konsentrasi, keaktifan, respons, serta 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data 

primer melalui penyebaran angket kepada dua orang guru sekolah dasar serta data 

sekunder melalui studi literatur terhadap jurnal ilmiah, buku, dan artikel 

penelitian yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki 

minat belajar yang cukup tinggi terutama pada pembelajaran yang menggunakan 

media visual dan bersifat interaktif. Namun, tingkat konsentrasi siswa masih 

terbatas dengan rentang fokus optimal sekitar 15-20 menit dan kemampuan 

mempertahankan perhatian hingga 20-30 menit. Selain itu, siswa cenderung lebih 

aktif dalam kegiatan yang melibatkan interaksi langsung dan penggunaan 

teknologi digital, yang berperan dalam meningkatkan pemahaman dan 

ketertarikan belajar. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa diperlukan strategi 

pembelajaran yang interaktif, variatif, dan berbasis teknologi agar dapat 

meningkatkan konsentrasi serta mengoptimalkan potensi belajar siswa Generasi 

Alpha. 

 

Keywords: Generasi Alpha; Karakteristik Perilaku Belajar; Pembelajaran; 

Sekolah Dasar; Teknologi Digital. 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital pada era 

saat ini membawa banyak perubahan yang 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, salah 

satunya dalam bidang pendidikan. Pendidikan 

merupakan suatu proses yang dirancang untuk 

mengembangkan potensi siswa melalui kegiatan 

pembelajaran. Pendidikan harus mampu 

menciptakan strategi pembelajaran yang 

informatif, bermakna, dan menyenangkan. 

Strategi tersebut perlu disesuaikan dengan 

pesatnya perkembangan teknologi saat ini. 

Kemajuan teknologi memegang peranan penting 

dalam pendekatan pembelajaran di masa depan. 

Oleh karena itu, pendidik pada setiap jenjang 

pendidikan baik tingkatan dasar maupun 

tingkatan tinggi dituntut untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan generasi saat ini, 

salah satunya Generasi Alpha. Generasi Alpha 

merupakan generasi yang tumbuh di tengah 

pesatnya perkembangan teknologi digital 

sehingga teknologi menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari dan berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan 

pembelajaran perlu disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan generasi tersebut 

(Ziatdinov & Cilliers, 2022). 

Generasi Alpha atau Gen Alpha merupakan 

generasi baru pada era digitalisasi yang lahir 

dengan rentang waktu sekitar tahun 2010 hingga 

2025. Generasi yang sangat dekat dengan 

teknologi digital ini mengalami perubahan 

perilaku dan gaya hidup sehari-harinya yang 

berbeda dengan generasi sebelumnya, yakni 

Generasi Z dan Generasi Y (millennial). Mereka 

lebih pandai dan cepat beradaptasi dengan 

teknologi digital yang ada. Generasi Alpha 

memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan generasi sebelumnya karena sejak 

dini telah terbiasa menggunakan perangkat digital 

dalam kehidupan sehari-hari (Fadlurrohim et al., 

2020). Berbeda dengan generasi sebelumnya yang 

terbatas oleh orangtua mereka untuk berinteraksi 
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dengan sosial media (Rohimin, 2019). Generasi 

Alpha adalah generasi yang lahir dalam waktu 2 

kurun terakhir dengan rentang kelahiran dari 

tahun 2010 sampai 2025 (Dewi, N. A. P., Utami, 

S., & Pradnyandari, 2021).  Adanya perubahan 

tersebut menandai bahwa kondisi dipengaruhi 

oleh perkembangan zaman, mulai dari gaya 

bahasa, cara berkomunikasi, bentuk tanggap 

bersosialisasi, kecerdasan yang modern, hingga 

perilaku belajarnya.  

Perilaku belajar (learning behavior) 

menjadi salah satu aspek penting dalam proses 

pembelajaran karena berkaitan dengan bagaimana 

siswa menunjukkan sikap, perhatian, keaktifan, 

serta respons selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Perilaku belajar yang positif 

berkontribusi terhadap keberhasilan pencapaian 

tujuan pembelajaran. Sebaliknya, perilaku belajar 

yang kurang optimal dapat menghambat 

pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Menurut Hendri  Yahya  Sahputra 

(2024), perilaku belajar lebih mengacu pada cara 

individu merespons, berinteraksi, dan 

mengimplementasikan hal yang  dipelajari  dalam  

kehidupan  sehari-hari. Berdasarkan pada 

fenomena yang terjadi di kondisi nyata, pendidik 

sekolah dasar menghadapi berbagai perubahan 

perilaku belajar era Generasi Alpha. Beberapa 

siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi 

terhadap pembelajaran yang bersifat interaktif, 

namun siswa cenderung kehilangan fokus ketika 

pembelajaran dilakukan secara satu arah (pasif). 

Siswa Generasi Alpha memiliki kemampuan 

adaptasi cepat terhadap penggunaan media 

digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

teknologi dapat mendukung proses pembelajaran 

siswa secara lebih efektif dan menarik. 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi juga dapat membantu menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih menarik, 

meningkatkan perhatian dan minat belajar siswa, 

serta mendorong partisipasi aktif peserta didik 

sesuai dengan karakteristik Generasi Alpha 

(Yusnidah, 2025). Sejalan dengan itu, Hafizah 

(2025) juga menjelaskan bahwa pemanfaatan 

media pembelajaran digital pada era Society 5.0 

perlu disesuaikan dengan karakteristik Generasi 

Alpha agar mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa dan mendukung proses pembelajaran yang 

lebih efektif. 

Selain itu, aspek internal yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan siswa itu 

sendiri adalah motivasi belajar. Motivasi 

memegang peranan penting bagi seluruh pelaku di 

bidang pendidikan, baik siswa maupun guru. 

Pendidik  sebagai  pelaku pembelajaran (learning  

agent) adalah  fasilitator,  motivator,  pemacu,  

perekayasa  pembelajaran,  dan  pemberi  inspirasi 

belajar bagi siswa (Purwana, 2012). Tantangan 

pada pendidikan era saat ini semakin krusial, 

terutama dengan adanya kehadiran siswa 

Generasi Alpha. Perkembangan digital ini 

berdampak pada perkembangan aspek kognitif, 

sosial, dan emosional Generasi Alpha. Kemudian 

juga dapat mempengaruhi perilaku belajar siswa, 

seperti menurunnya rentang perhatian (attention 

span), cepat bosan, serta kecenderungan 

terdistraksi saat pembelajaran berlangsung. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Fitri et al. 

(2026) yang menyatakan bahwa Generasi Alpha 

cenderung mengalami krisis atensi akibat 

tingginya penggunaan teknologi digital yang 

ditandai dengan menurunnya kemampuan fokus 

jangka panjang serta meningkatnya 

kecenderungan terdistraksi selama proses belajar. 

Dari situ terlihat tantangan ini penting dipahami 

bagi pendidik dan orang tua untuk mengetahui 

karakteristik dan  perilaku belajar  generasi  Alpha  

di  era  digital  agar  mereka  dapat  

mengembangkan potensinya secara optimal dan 

dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi 

masa depan.  

Berdasarkan uraian tersebut, 

perkembangan teknologi digital memberikan 

pengaruh yang besar terhadap karakteristik 

perilaku belajar siswa sekolah dasar pada era 

Generasi Alpha. Perubahan perilaku belajar yang 

ditunjukkan siswa menjadi perhatian penting bagi 

pendidik dalam menciptakan proses pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa era saat ini. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh 

gambaran mengenai karakteristik perilaku belajar 

(learning behavior) siswa sekolah dasar pada era 

Generasi Alpha sehingga hal ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi pendidik dalam 

menentukan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif, interaktif, dan menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman yang ada. Strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

Generasi Alpha inilah diharapkan mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus 

mengoptimalkan potensi belajar mereka di era 

digital (Indratranovi et al., 2025). 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Menurut Creswell (2009:4), 
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penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi serta memahami 

makna dari suatu fenomena sosial atau 

kemanusiaan berdasarkan pengalaman individu 

maupun kelompok. Pendekatan ini digunakan 

untuk mendeskripsikan karakteristik perilaku 

belajar (learning behavior) siswa sekolah dasar 

pada era Generasi Alpha berdasarkan data primer 

dan data sekunder.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan pada bulan April 2026. Data primer 

diperoleh melalui penyebaran angket kepada dua 

orang guru sekolah dasar yang berasal dari 

Kabupaten Bekasi dan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Kedua narasumber merupakan guru 

kelas IV dan guru kelas V yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang disesuaikan dengan tujuan 

penelitian (Sugiyono, 2023). Keduanya dipilih 

sebagai narasumber karena memiliki pengalaman 

dalam mengamati perilaku belajar (learning 

behavior) siswa selama proses pembelajaran di 

sekolah. Sementara itu, data sekunder diperoleh 

melalui studi literatur terhadap beberapa jurnal 

ilmiah, buku, dan artikel penelitian yang relevan 

dengan karakteristik perilaku belajar (learning 

behavior) siswa sekolah dasar Generasi Alpha.  

Prosedur penelitian diawali dengan 

penyusunan instrumen angket berdasarkan kajian 

teori mengenai karakteristik perilaku belajar 

(learning behavior) siswa sekolah dasar pada era 

Generasi Alpha. Indikator yang digunakan 

meliputi kebiasaan belajar, ketertarikan terhadap 

pembelajaran, rentang perhatian (attention span), 

keaktifan dan respons dalam pembelajaran, serta 

kecenderungan distraksi. Selanjutnya, angket 

diberikan kepada narasumber untuk memperoleh 

data primer. Selain itu, peneliti juga melakukan 

studi literatur dengan mengumpulkan berbagai 

jurnal, buku, dan artikel ilmiah yang relevan 

sebagai data sekunder untuk memperkuat hasil 

analisis. 

Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif dengan mengelompokkan jawaban 

narasumber berdasarkan lima indikator 

karakteristik perilaku belajar (learning behavior) 

siswa dalam instrumen penelitian yakni angket 

terbuka yang terdiri atas 20 pertanyaan. 

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel 

dan uraian naratif. Pada tahap ini, hasil analisis 

data primer dibandingkan dengan data sekunder 

yang diperoleh melalui studi literatur sehingga 

menghasilkan gambaran secara lengkap mengenai 

karakteristik perilaku belajar siswa Generasi 

Alpha. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan karakteristik perilaku 

belajar (learning behavior) siswa sekolah dasar 

pada era Generasi Alpha. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan angket yang diberikan 

kepada guru kelas IV dan guru kelas V berkaitan 

dengan aktivitas pembelajaran siswa di kelas. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 

deskriptif untuk menggambarkan bagaimana 

kondisi nyata perilaku belajar siswa seperti 

kebiasaan belajar, ketertarikan terhadap 

pembelajaran, rentang perhatian (attention span), 

keaktifan maupun respons dalam pembelajaran, 

kecenderungan distraksi, penggunaan teknologi, 

dan interaksi sosial dalam pembelajaran di kelas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

karakteristik perilaku belajar siswa pada era 

Generasi Alpha memiliki kecenderungan 

karakteristik unik yang dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi digital dan lingkungan 

belajar di sekitarnya. Oleh karena itu, analisis 

hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel 

dan uraian deskriptif untuk memudahkan 

pemahaman terhadap kondisi yang sebenarnya 

ditemukan di lapangan. 
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Gambar 1. Beberapa Data Form oleh Narasumber 

 

Berdasarkan Gambar 1 data profil 

responden menunjukkan bahwa narasumber 

merupakan pendidik dengan latar belakang 

pendidikan PGSD (Guru Sekolah Dasar) dengan 

masa kerja yang bervariasi, yakni antara 4 hingga 

19 tahun. Seluruh responden (100%) berjenis 

kelamin perempuan dan saat ini keduanya 

mengampu di kelas IV dan kelas V sekolah dasar. 

Salah satu responnya terkait proses pembelajaran, 

narasumber mengidentifikasi bahwa kendala 

utama siswa terletak pada rendahnya literasi 

membaca dan pendeknya rentang konsentrasi 

dalam memahami teks panjang. Selain itu, 

karakteristik siswa terutama pada era Generasi 

Alpha dinilai lebih mahir dalam teknologi digital 

dan cenderung memiliki gaya belajar yang visual 

serta instan dibandingkan generasi sebelumnya. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Angket Karakteristik Perilaku Belajar Siswa 

Indikator Koding Kategori 

Kebiasaan Belajar Siswa cenderung lebih aktif dan terarah dalam belajar ketika berada di 

sekolah dengan adanya instruksi langsung dari guru. Sementara itu, 

kegiatan belajar di rumah sangat dipengaruhi oleh adanya pendampingan 

orang tua, sehingga tidak semua siswa menunjukkan konsistensi belajar 

secara mandiri. 

Baik 

Ketertarikan 

terhadap 

Pembelajaran 

Siswa menunjukkan minat belajar yang cukup tinggi, terutama pada materi 

pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta didukung 

oleh penggunaan media visual yang menarik. 

Sangat 

Baik 

Rentang Perhatian 

(attention span) 

Tingkat konsentrasi siswa tergolong terbatas dengan fokus optimal pada 

15-20 menit pertama, dan mampu bertahan hingga 20-30 menit sebelum 

mulai mengalami penurunan perhatian. 

Baik 

Keaktifan dan 

Respons dalam 

Pembelajaran 

Siswa cukup aktif dalam pembelajaran, terutama dalam kegiatan interaktif. 

Namun, sebagian besar pertanyaan masih bersifat prosedural dan terdapat 

siswa yang tidak percaya diri dalam memberikan jawaban karena takut 

salah. 

Cukup 

Baik 

Kecenderungan 

Distraksi 

Siswa relatif mudah terdistraksi oleh faktor eksternal seperti suara gaduh 

dan interaksi dengan teman, yang berdampak pada menurunnya fokus 

selama pembelajaran berlangsung. 

Sangat 

Baik 

Sumber : Data Primer (Informant 1) yang diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa 

siswa kelas IV sekolah dasar pada era Generasi 

Alpha ini menunjukkan minat belajar yang cukup 

tinggi, terutama pada materi nyata, yang 

menggunakan media visual dan pembelajaran 

dilakukan secara interaktif. Namun, rentang 

konsentrasi mereka terbatas dengan fokus optimal 

hanya sekitar 15-20 menit dan kemampuan 

mempertahankan perhatian antara 20-30 menit. 

Siswa cenderung lebih aktif dalam kegiatan yang 

melibatkan fisik atau interaksi langsung, 

sementara partisipasi dalam bertanya atau 

menjawab pertanyaan masih bervariasi. Hal ini 

karena beberapa siswa masih ragu akan 

pertanyaan yang salah. Kemudian penggunaan 

teknologi digital yang ada saat ini membantu 
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meningkatkan minat dan pemahaman siswa, 

sekaligus membentuk pola pikir mereka yang 

lebih terbuka terhadap informasi. Kemampuan 

kerjasama siswa dalam pembelajaran juga 

tergolong baik, terutama dalam proyek kelompok 

meski masih terdapat perbedaan individu dalam 

memahami materi dan menanggapi tugas yang 

menantang. Hasil temuan ini menekankan bahwa 

pentingnya pembelajaran yang interaktif, 

beragam, dan disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa untuk memaksimalkan potensi mereka, 

terutama pada siswa era Generasi Alpha. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Angket Karakteristik Perilaku Belajar Siswa 

Indikator Koding Kategori 

Kebiasaan Belajar Siswa cenderung lebih aktif dalam pembelajaran yang melibatkan kerja 

kelompok, pemecahan masalah, dan tugas berbasis produk. Di rumah, 

kebiasaan belajar sudah mulai terarah, namun tetap dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga serta pendampingan orang tua. 

Baik 

Ketertarikan terhadap 

Pembelajaran 

Siswa menunjukkan minat belajar yang tinggi, terutama pada 

pembelajaran yang dikemas secara interaktif seperti kuis, permainan 

kelompok, serta materi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Sangat 

Baik 

Rentang Perhatian 

(attention span) 

Konsentrasi siswa tergolong cukup baik pada 15-20 menit awal dan dapat 

bertahan hingga 20-30 menit. Namun, fokus cenderung menurun apabila 

pembelajaran berlangsung secara monoton tanpa variasi metode atau 

media. 

Baik 

Keaktifan dan 

Respons dalam 

Pembelajaran 

Siswa cukup aktif dalam bertanya dan menjawab, terutama pada materi 

kontekstual. Keberanian siswa meningkat dalam suasana kelas yang 

suportif serta ketika diberikan kesempatan berdiskusi sebelum menjawab. 

Cukup 

Baik 

Kecenderungan 

Distraksi 

Siswa relatif mudah terdistraksi oleh faktor internal seperti rasa bosan dan 

faktor eksternal seperti lingkungan kelas, interaksi teman, serta 

penggunaan teknologi yang tidak terkontrol. 

Sangat 

Baik 

Sumber : Data Primer (Informant 2) yang diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa siswa sekolah dasar pada era Generasi Alpha ini 

menunjukkan kebiasaan belajar yang cukup baik terutama dalam pembelajaran yang melibatkan kerja 

kelompok, pemecahan masalah, serta tugas berbasis produk. Kegiatan belajar di rumah juga mulai 

terarah, meskipun hal tersebut masih dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan pendampingan orang tua. 

Kemudian minat belajar siswa tergolong tinggi, khususnya ketika pembelajaran dilakukan secara 

interaktif seperti kuis, permainan kelompok, serta materi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dari 

segi konsentrasi, siswa memiliki rentang perhatian yang cukup baik pada 15-20 menit awal dan dapat 

bertahan hingga 20-30 menit, namun cenderung menurun apabila pembelajaran berlangsung secara 

monoton tanpa variasi metode atau media. Keaktifan dan respons siswa dalam pembelajaran juga 

tergolong cukup baik, terlihat dari partisipasi dalam bertanya dan menjawab, terutama pada materi 

kontekstual. Keberanian siswa meningkat ketika suasana kelas mendukung dan terdapat kesempatan 

untuk berdiskusi. Di sisi lain, siswa masih relatif mudah terdistraksi oleh berbagai faktor, baik internal 

seperti rasa bosan maupun faktor eksternal seperti lingkungan kelas, interaksi dengan teman, serta 

penggunaan teknologi yang kurang terkontrol. Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang interaktif, variatif, dan didukung suasana kelas yang kondusif sangat diperlukan untuk 

menjaga konsentrasi dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
 

Tabel 3. Karakteristik Perilaku Belajar 

Sumber Dokumen Pernyataan Koding 

16 Ciri Generasi Alpha dan 

Kompetensi yang Harus Dimiliki 

si Kecil 

 

Generasi Alpha adalah anak-anak yang lahir setelah 

Generasi Z, sekitar tahun 2010 hingga 2024/2025. 

Mereka tumbuh sepenuhnya di abad ke-21 dan sudah 

akrab dengan teknologi digital, gawai, serta 

kecerdasan buatan sejak dini. Ciri Generasi Alpha 

adalah digital native sejak kecil, cepat belajar melalui 

Generasi Alpha 

sebagai generasi 

digital native. 
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Gambar 2. 16 Ciri Generasi 

Alpha dan Kompetensi yang 

Harus Dimiliki si Kecil 

 

visual, multitasking, dan punya empati serta 

kemandirian tinggi. Generasi Alpha biasanya mampu 

berkomunikasi dengan baik dan berpikir kritis. 

7 Karakteristik Generasi Alpha 

yang Perlu Diketahui untuk Tahun 

2026 

 Gambar 3. GWI Kids Q1 

2021 & Q1 2025 Base 31,909 8-15 years olds in ¼ 

markets 

Generasi Alpha mungkin lebih mengutamakan digital, 

tetapi mereka jauh dari sekadar digital. Meskipun 

tumbuh dengan layar di setiap saku dan platform, ada 

pergeseran yang nyata dalam cara mereka memilih 

untuk menghabiskan waktu luang mereka dan 

tampaknya kesenangan di dunia nyata kembali 

menjadi pilihan utama 

Reorientasi gaya 

hidup Generasi 

Alpha dalam 

konteks 

digitalisasi. 

Gen Alpha: Ciri, Karakteristik, 

dan Cara Mendidiknya 

Gambar 4. Gen Alpha 

adalah generasi yang tumbuh di dunia serba digital. 

Konsentrasi siswa tergolong cukup baik pada 15-20 

menit awal dan dapat bertahan hingga 20-30 menit. 

Namun, fokus cenderung menurun apabila 

pembelajaran berlangsung secara monoton tanpa 

variasi metode atau media. 

Penurunan 

kualitas interaksi 

sosial langsung. 

 

Dominasi 

teknologi digital 

dalam kehidupan 

sehari-hari anak. 

 

MEMAHAMI 

KARAKTERISTIK UNIK 

Generasi Alpha DI 

LINGKUNGAN PENDIDIKAN 

MODERN 

 
Gambar 5. pgsd.fip.unesa.ac.id 

Anak-anak generasi ini sangat menghargai 

personalisasi dalam proses belajar dan lebih menyukai 

materi yang memiliki kegunaan praktis dalam 

kehidupan nyata. Mereka tidak lagi puas dengan 

metode ceramah satu arah yang bersifat teoritis tanpa 

adanya visualisasi yang mendukung pemahaman 

mereka. Penggunaan media digital yang variatif akan 

membantu mereka tetap antusias dalam mendalami 

berbagai konsep pengetahuan yang dianggap sulit dan 

membosankan. Selain itu, mereka memiliki kesadaran 

yang tinggi terhadap isu-isu global seperti perubahan 

iklim dan kesetaraan sejak usia yang sangat muda. Hal 

ini mencerminkan bahwa mereka adalah generasi yang 

Peran teknologi 

dalam 

meningkatkan 

keterlibatan 

belajar Gen 

Alpha. 
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memiliki empati sosial tinggi meskipun banyak 

menghabiskan waktu di dunia maya. 

 
Gambar 6. Gunawan, R., Billah, 

M. Z., Silalahi, R., & Tuka, H. 

(2024). Gaya belajar Gen Alpha di 

era digital. Dewantara: Jurnal 

Pendidikan Sosial Humaniora, 

3(4), 277-297. 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Generasi Alpha 

memiliki gaya belajar berbasis teknologi digital, 

dengan kecenderungan menyukai pembelajaran 

interaktif dan visual, serta memerlukan peran guru dan 

orang tua dalam membimbing penggunaan teknologi 

agar perkembangan kognitif dan sosial-emosional 

tetap seimbang. 

Gaya belajar 

Generasi Alpha 

berbasis 

teknologi digital. 

Sumber : Data Primer (Informant 2) yang diolah, 2026 

 

Pada artikel berita (1) menjelaskan bahwa 

Generasi Alpha merupakan generasi anak-anak 

yang lahir setelah generasi Z, yakni sekitar tahun 

2010 hingga 2025. Gen Alpha tumbuh 

sepenuhnya di abad ke-21 dan sudah akrab 

dengan teknologi digital serta kecerdasan buatan 

sejak dini. Hal ini diperkuat dengan ciri utama 

dari Generasi Alpha yakni digital native, artinya 

mereka cepat belajar melalui visual, multitasking, 

dan memiliki empati serta kemandirian yang 

tinggi. Generasi Alpha ini cenderung 

berkomunikasi dengan baik dan berpikir secara 

kritis. Kemudian hal ini juga diperkuat oleh artikel 

berita (2) yang dijelaskan melalui sebuah diagram 

GWI Kids Q1 2021 & Q1 2025 Base 31,909 8-15 

years olds in ¼ markets bahwa Generasi Alpha 

tumbuh dengan layar di setiap saku dan platform, 

ini berarti menandakan terjadinya pergeseran 

yang nyata dalam cara mereka memilih untuk 

menghabiskan waktu luang dan kesenangan di 

kehidupan sehari-hari yang menjadi pilihan 

utamanya. Artikel berita (3) juga menyebutkan 

bahwa Generasi Alpha adalah generasi yang 

tumbuh di dunia serba digital, pengaruh 

penggunaan perangkat digital menjadi kebiasaan 

dalam kehidupan sehari-hari mereka sehingga 

mempengaruhi pola interaksi dan tingkat fokus 

siswa. Hal tersebut  terlihat dari kemampuan 

fokus yang relatif terbatas yakni optimal hanya 

sekitar 15-20 menit dan mempertahankan 

perhatian antara 20-30 menit, terutama ketika 

pembelajaran berlangsung secara pasif tanpa 

variasi metode atau media pembelajaran. 

Pernyataan tersebut selaras dengan hasil angket 

dan wawancara yang dilakukan kepada dua 

narasumber, yang menunjukkan bahwa siswa 

Generasi Alpha cenderung lebih mudah 

terdistraksi dan cepat merasa bosan pada 

pembelajaran yang monoton. Kondisi tersebut 

menyebabkan cara mereka belajar, bersosialisasi, 

bahkan membentuk cara pandang hidup sangat 

dipengaruhi oleh teknologi. Selanjutnya 

memahami peran teknologi dalam meningkatkan 

keterlibatan belajar Gen Alpha melalui artikel 

berita (4) yakni guru tidak lagi menggunakan 

metode ceramah satu arah yang bersifat teoritis 

tanpa adanya visualisasi yang mendukung 

pemahaman siswa. Siswa sudah dapat 

menggunakan media digital variatif yang akan 

membantunya supaya tetap antusias dalam 

mendalami berbagai konsep pengetahuan yang 

dianggap sulit dan membosankan. Selain itu, 

mereka juga memiliki kesadaran yang tinggi 

terhadap isu-isu global seperti perubahan iklim 

dan kesetaraan sejak usia yang sangat muda. Oleh 

karena itu, pada artikel jurnal (5) dijelaskan 

kembali bahwa Generasi Alpha menunjukkan 

memiliki gaya belajar berbasis teknologi digital, 

dengan kecenderungan menyukai pembelajaran 

interaktif dan visual.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

yang telah dilakukan mengenai karakteristik 

perilaku belajar (learning behavior) siswa sekolah 

dasar pada era Generasi Alpha, dapat disimpulkan 

bahwa perkembangan teknologi digital 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 

cara siswa belajar, berinteraksi, serta merespons 

kegiatan pembelajaran di lingkungan sekolah. 

Intensitas siswa Generasi Alpha dengan teknologi 

menjadikan mereka memiliki karakteristik belajar 

yang unik dan berbeda dibandingkan generasi 

sebelumnya, terutama dalam hal minat belajar, 

fokus perhatian, keaktifan, serta ketertarikan 

terhadap pembelajaran berbasis teknologi dan 

media interaktif. 

1. Siswa Generasi Alpha cenderung memiliki 

karakteristik minat belajar yang lebih tinggi 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i3.5060
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pada pembelajaran bersifat visual, interaktif, 

dan melibatkan penggunaan media digital 

dibandingkan pembelajaran secara 

konvensional yang satu arah dan pasif. 

2. Karakteristik perilaku belajar siswa juga 

terlihat dari kemampuan fokus yang relatif 

terbatas, yakni optimal hanya sekitar 15-20 

menit dan mempertahankan perhatian antara 

20-30 menit. Sehingga siswa lebih mudah 

merasa bosan dan terdistraksi apabila proses 

pembelajaran berlangsung secara pasif dan 

kurang variatif. 

3. Siswa Generasi Alpha menunjukkan keaktifan 

yang lebih baik pada kegiatan pembelajaran 

yang melibatkan interaksi langsung, 

penggunaan media pembelajaran yang 

menarik, serta aktivitas yang melibatkan 

teknologi digital. 

4. Perkembangan teknologi digital memberikan 

pengaruh positif dalam meningkatkan 

ketertarikan dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Namun, di sisi lain hal tersebut 

juga menjadi tantangan bagi guru dan orang 

tua dalam memahami karakteristik belajar 

siswa Generasi Alpha, terutama dalam 

menjaga konsentrasi dan perhatian siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung.  

5. Pada era abad ke-21, guru dituntut untuk 

menerapkan strategi pembelajaran yang 

kreatif, inovatif, dan interaktif sesuai dengan 

karakteristik siswa Generasi Alpha agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, 

optimal, dan mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar.  
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